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Abstrak: Indonesia merupakan negara terbesar ke 4 di dunia yang penduduknya 
menderita asam urat dan berdasarkan sumber dari Buletin Natural tahun 2004, di 
Indonesia penyakit asam urat 35% terjadi pada pria di bawah usia 34 tahun (Dwi, dkk, 
2010). Mengkonsumsi rebusan daun sirsak (Annona muricata L) salah satu terapi non 
farmakologi bertujuan untuk menurunkan kadar asam urat dalam darah yang 
senyawanya menghambat  dan juga berfungsi sebagai diuretik yang mampu mengurangi 
kandungan asam urat di dalam darah. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh 
pemberian rebusan daun sirsak terhadap penurunan kadar asam urat dalam darah. 
Penelitian menggunakan metode Quasy-Eksperiment dengan rancangan One Group 
Pra-Post Test Design. Populasi penelitian adalah masyarakat yang mempunyai kadar 
asam urat dalam darahnya diatas normal. Sampel menggunakan teknik purposive 
sampling sebanyak 10 responden. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara 
dan pemeriksaan tes kadar asam urat dengan menggunakan Easy Touch GCU.  Hasil 
penelitian menunjukkan ada pengaruh mengkonsumsi rebusan daun sirsak terhadap 
penurunan kadar asam urat dalam darah pada penderita asam urat di Desa Takisung. 
Diharapkan kepada penderita asam urat dapat menggunakan obat herbal sebagai salah 
satu pengobatan alternatif seperti rebusan daun sirsak yang membantu menurunkan 
kadar asam urat. 
Kata Kunci: Daun Sirsak; asam urat dalam darah 
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Abstract:  
Indonesia is the 4th largest country in the world whose population suffers from gout and 
based on sources from the 2004 Natural Bulletin, in Indonesia 35% of gout occurs in men 
under the age of 34. Consuming soursop leaf decoction (Annona muricata L) one of the 
non-pharmacological therapies aims to reduce levels of uric acid in the blood which 
inhibits compounds and also functions as a diuretic that can reduce the content of uric 
acid in the blood. The study aims to determine the effect of soursop leaf decoction on the 
decrease in uric acid levels in the blood. The study used the Quasy-Experiment method 
with the One Group Pre-Post Test Design. The study population was people who had uric 
acid levels in the blood above normal. The sample uses a purposive sampling technique 
of 10 respondents. Data collection using interviews and examination of uric acid levels 
using Easy Touch GCU. The results showed there was an effect of consuming soursop 
leaf decoction on decreasing blood uric acid levels in patients with gout in Takisung 
Village. It is expected that gout sufferers can use herbal medicines as an alternative 
treatment such as soursop leaf decoction which helps reduce uric acid levels 
Keyword : Soursop Leaves; uric acid 

 
PENDAHULUAN 

Asam urat lebih dikenal di masyarakat sebagai sebutan untuk suatu penyakit, tetapi 
sebenarnya asam urat merupakan produk akhir metabolisme purin. Asam urat selalu ada 
dalam tubuh manusia, yang apabila kadarnya meningkat dapat menimbulkan beberapa 
keluhan. Peningkatan kadar asam urat darah atau hiperurisemia adalah kadar asam urat 
darah di atas 7 mg/dl pada laki-laki dan di atas 6 mg/dl pada perempuan (Wortmann, 
1995).  

Berdasarkan survei WHO tahun 2004, Indonesia merupakan negara terbesar ke 4 
di dunia yang penduduknya menderita asam urat dan berdasarkan sumber dari Buletin 
Natural tahun 2004, di Indonesia penyakit asam urat 35% terjadi pada pria di bawah usia 
34 tahun (Dwi, dkk, 2010) dan di Indonesia asam urat menduduki urutan kedua terbanyak 
setelah penyakit osteoartritis (OA) yang lebih dikenal sebagai penyakit perkapuran sendi 
(dr. Setiawan dan dr. Felix Adrian, 2014). Prevalansi penderita asam urat tertinggi  di 
Indonesia berada pada penduduk daerah di pantai dan yang paling tinggi di daerah 
Manado-Minaha sebesar 29,2% pada tahun 2003 dikarenakan kebiasaan atau pola 
makan ikan dan mengonsumsi alkohol (Anonim, 2009). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RisKesDas) Indonesia tahun 2013,  
prevalensi penyakit sendi berdasar diagnosis nakes di Indonesia 11,9% dan berdasar 
diagnosis atau gejala 24,7%. Jika dilihat dari karakteristik umur, prevalensi tertinggi pada 
umur ≥75 tahun (54,8%). Penderita wanita juga lebih banyak (27,5%) dibandingkan pria 
(21,8%). Hasil Riset Kesehatan Dasar (RisKesDas) Indonesia tahun 2007, Kalimantan 
Selatan urutan ke 5 di Indonesia yaitu 35,8%. 

Arifin (2008) mengemukakan bahwa terapi farmakologis harus diminimalkan 
penggunaanya, karena obat-obatan tersebut dapat menyebabkan ketergantungan dan 
juga memiliki kontraindikasi, oleh sebab itu terapi secara non farmakologis lebih utama 
untuk mencegah atau mungkin bisa mengurangi angka kejadian gout (asam urat). Terapi 
non farmakologis dapat dilakukan dengan cara salah satunya menggunakan obat herbal 
(Anis, 2015). Obat-obat herbal yang bermanfaat dalam pengobatan, seperti buah 
manggis, kumis kucing, belimbing wuluh, daun sirsak, jeruk nipis, rosella, dan daun salam 
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yang mengandung zat yang sama seperti allopurinol dan bermanfaat dalam pengobatan 
asam urat.  

Di Puskesmas kerja wilayah Takisung kecamatan Takisung kabupaten Tanah Laut 
tahun 2015, Rheumatoid arthritis lain menduduki peringkat ke 3 setelah ISPA dan 
hipertensi sekunder. Rheumatoid arthritis lain yaitu sebanyak 151 orang, ISPA sebanyak 
272 orang dan hipertensi sekunder sebanyak 242 orang. Dan asam urat termasuk dalam 
Rheumatoid arthritis lain yaitu sebanyak 25 orang (Data Puskesmas Takisung, 2015). 

Hasil studi pendahuluan di desa Takisung kecamatan Takisung dengan cara 
wawancara terhadap 3 orang diperoleh hasil bahwa 2 responden menyatakan  bahwa 
sendi terasa nyeri, nyeri di daerah lutut, siku tangan. Nyeri kambuh saat makan sayuran 
seperti kacang-kacangan, bayam, kembang kol dan sayuran yang mengandung zat purin 
lainnya. Setelah dilakukan pemeriksaan asam urat ditemukan 2 responden yang kadar 
asam uratnya diatas normal yaitu 7,7 mg/dl dan 8,0 mg/dl  dan 1 responden mengatakan 
nyeri juga pada sendinya, namun setelah dilakukan pemeriksaan kadar asam uratnya 
masih dalam batas normal yaitu 5,5 mg/dl. 

Berdasarkan uraian diatas, masalah penelitiannya adalah masih tingginya angka 
kejadian asam urat atau kadar asam urat diatas normal pada masyarakat Takisung yaitu 
66,7%. Masalah tersebut jika dibiarkan dapat menimbulkan dampak meliputi gangguan 
masalah kesehatan seperti batu asam urat, nefropati asam urat, gagal ginjal yang 
nantinya dapat mempengaruhi produktivitas kerja masyarakat, sehingga diperlukan 
penanganan yang tepat untuk menurunkan kadar asam urat dalam darah.  Penanganan 
atau pengobatan yang dapat mengurangi efek samping, murah, mudah didapatkan dan 
mudah dilakukan yaitu salah satunya menggunakan tanaman herbal yang ada di 
masyarakat seperti daun sirsak. Daun sirsak mudah didapatkan dan masyarakat sudah 
banyak  mengetahui manfaat dari daun sirsak sebagai obat herbal. Karena walaupun 
sudah ada obat untuk asam urat, namun harganya masih cukup mahal. Sehingga 
alangkah baiknya memanfaatkan tanaman sekitar untuk obat daripada tidak digunakan, 
juga untuk meminimalkan biaya. 

Berdasarkan penelitian selama ini, banyak penelitian tentang penanganan nyeri 
dengan menggunakan daun sirsak. Padahal, dari penelitian lain daun sirsak juga dapat 
menurunkan kadar asam urat dalam darah. Jadi, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh  pemberian rebusan daun sirsak (Annona muricata Linn) 
terhadap penurunan kadar asam urat dalam darah di DesaTakisung Kecamatan 
Takisung Kbupaten Tanah Laut. 
 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan desain Quasy-Eksperiment (Nursalam, 2014). Dengan 
rancangan One Group Pra-Post Test Design, rancangan ini mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek 
diobservasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian diobservasi lagi setelah intervensi. 
Desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh rebusan daun 
sirsak terhadap penurunan kadar asam urat dalam darah sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi/perlakuan. 

Dalam rancangan ini, kelompok eksperimental diberi perlakuan. Pada kelompok 
perlakuan diawali dengan pre-test, dan setelah pemberian perlakuan diadakan 
pengukuran kembali (pasca-test) (Nursalam, 2014). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang mempunyai kadar asam urat 
dalam darahnya tinggi atau yang menderita asam urat di Wilayah Kerja Puskesmas Desa 
Takisung pada tahun 2015 sebanyak 25 orang. 

Roscoe (1975) yang dikutip Uma Sekaran (2006) memberikan acuan umum untuk 
menentukan ukuran sampel : untuk penelitian eksperimental sederhana, penelitian yang 
sukses adalah mungkin dengan ukuran sampel kecil antara 10 sampai dengan 20 orang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah responden yang mempunyai kadar asam urat dalam 
darahnya diatas batas normal atau yang menderita asam urat di daerah Takisung, 
dewasa, kooperatif dengan jumlah 10 responden dengan kriteria inklusi yaitu penderita 
asam urat yang dinyatakan berdasarkan hasil pemeriksaan atau di diagnosa di 
Puskesmas, usia penderita berkisar 30-70 tahun , ditandai dengan nyeri pada persendian 
dan bersedia menjadi responden. 

Pengambilan ukuran kadar asam urat melalui lembar observasi yang berisikan tabel 
hasil pengukuran sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa pemberian air 
rebusan daun sirsak untuk diminum. 

Data dianalisis melalui analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji 
statistik Mc Nemar Test  untuk mencari pengaruh dengan tingkat kepercayaan 95% (ɑ ≤ 
0,05). Ha diterima jika nilai ρ ≤ 0,05, yakni adanya pengaruh rebusan daun sirsak terhadap 
penurunan kadar asam urat, dan Ha ditolak (Ho diterima) jika nilai ρ ≥ 0,05 yakni tidak 
terdapat pengaruh pemberian rebusan daun sirsak terhadap penurunan kadar asam urat 
dalam darah. Etika penelitian bertujuan untuk menjaga kerahasiaan identitas responden 
akan kemungkinan terjadinya ancaman terhadap responden yaitu Informed Consent, 
Anonimity (tanpa nama), dan Confidentiality (kerahasiaan). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil pengukuran kadar asam urat dalam darah sebelum diberikan 
rebusan daun sirsak di Desa Takisung kecamatan Takisung kabupaten Tanah 

Laut 

Responden 
L/P Kadar 

Asam Urat 

Kategori Kadar Asam Urat 

Kadar Asam Urat Pria  Wanita   

Responden 1 P 7,1 Kadar asam urat 
normal 

3-7 mg/dl 2,5-6 mg/dl 
Responden 2 L 9,2 

Responden 3 L 8,6 Kadar asam urat 
ringan 

7-8,5 mg/dl 6-7 mg/dl 
Responden 4 L 8,7 

Responden 5 L 11,2 Kadar asam urat 
sedang 

8,5-9 mg/dl 
 

7-8 mg/dl 
 Responden 6 P 7,5 

Responden 7 P 7,8 

Kadar asam urat 
berat 

 
>9 mg/dl 

 

 
 

>8 mg/dl 
  
  

Responden 8 P 8,4 

Responden 9 L 8,6 

Responden 10 L 8,5 

Sumber : Data Primer, 2016 
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Tabel 2. Hasil pengukuran kadar asam urat dalam darah sesudah diberikan 
rebusan daun sirsak di Desa Takisung kecamatan Takisung kabupaten Tanah 

Laut 

Responden L/P 
Kadar 

Asam Urat 

Kategori Kadar Asam Urat 

Kadar Asam Urat Pria Wanita   

Responden 1 P 6,8 Kadar asam urat 
normal 

3-7 mg/dl 2,5-6 mg/dl 
Responden 2 L 8,7 

Responden 3 L 8,2 Kadar asam urat 
ringan 

7-8,5 
mg/dl 

6-7 mg/dl 
Responden 4 L 8,4 

Responden 5 L 9,0 Kadar asam urat 
sedang 

8,5-9 
mg/dl 

 

7-8 mg/dl 
 Responden 6 P 6,9 

Responden 7 P 7,0 

Kadar asam urat 
berat 

 
>9 mg/dl 

 

 
 

>8 mg/dl 
  
  

Responden 8 P 8,0 

Responden 9 L 8,3 

Responden 10 L 8,1 

Sumber : Data Primer, 2016 
 

Berdasarkan tabulasi data pada tabel 1, sebelum diberi rebusan daun sirsak, kadar 
asam urat kategori sedang 8,5 mg/dl sampai 8,7 mg/dl pada laki-laki dan 7,1 mg/dl 
sampai 7,8 mg/dl pada perempuan. Untuk kategori berat 9,2-11,2 mg/dl pada laki-laki 
dan 8,4 mg/dl pada perempuan. Artinya, semua responden mempunyai kadar asam urat 
diatas batas normal.  

Berdasarkan tabulasi data pada tabel 2 diperoleh data setelah diberi rebusan daun 
sirsak, kadar asam  urat  responden berkisar antara 8,1 mg/dl sampai 8,4 mg/dl pada 
laki-laki dalam kategori ringan. Sedangkan pada perempuan 6,7-7,0 mg/dl dalam kategori 
ringan. Untuk kategori sedang pada laki-laki 8,7-9,0 mg/dl dan pada permpuan 8,0 mg/dl.  
Dimana 7 responden dari 10 responden sudah dalam kategori ringan untuk kadar asam 
uratnya. 

Berdasarkan jenis kelamin, ditemukan bahwa laki-laki lebih banyak dari pada 
perempuan yaitu sebesar 60% dengan kadar asam urat tinggi. Hal ini sesuai yang 
diungkapkan oleh Agromedia (2009), bahwa secara alamiah laki – laki berusia di atas 30 
tahun lebih rentan terkena  penyakit asam urat. Pasalnya, kadar asam urat pada laki-laki 
cukup tinggi. Sementara, kadar asam urat pada wanita umumnya  rendah dan baru 
meningkat setelah menopause. Responden wanita yang mengalami peningkatan kadar 
asam urat rata-rata berusia diatas 50 tahun dan sudah pada masa menopause. Namun 
pada penelitian responden wanita ada juga yang belum menopause atau < 50 tahun, hal 
ini bisa disebabkan oleh faktor lain seperti faktor keturunan (genetik), obat-obatan, dan 
lain-lain. Ini artinya, rebusan daun sirsak dapat bermanfaat bagi penderita asam urat. 
 
 
 



Vol.6, No.1, Juni 2019 

 

 

 

 

30 
 

Tabel 3. Perbedaan selisih hasil pengukuran kadar asam urat dalam darah 
sebelum dan sesudah diberikan rebusan daun sirsak 

Responden 

Sebelum Sesudah 

Hari 1 (mg/dl) Hari ke 7 (mg/dl) Selisih  H1 ke H7 

Responden 1 7,1 6,8 0,3 

Responden 2 9,2 8,7 0,5 

Responden 3 8,6 8,2 0,4 

Responden 4 8,7 8,4 0,3 

Responden 5 11,2 9,0 2,2 

Responden 6 7,5 6,9 0,6 

Responden 7 7,8 7,0 0,8 

Responden 8 8,4 8,0 0,4 

Responden 9 8,6 8,3 0,3 

Responden 10 8,5 8,1 0,4 

Sumber : Data Primer, 2016 
 

Berdasarkan tabel 3, perbedaan sebelum dan sesudah diberi rebusan daun sirsak 
pada penderita asam urat diperoleh data adanya selisih sebelum diberi rebusan daun 
sirsak dan setelah diberi rebusan daun sirsak yaitu 0,3-2,2 mg/dl yang berarti kadar asam 
urat responden mengalami penurunan setelah diberi rebusan daun sirsak. Sedangkan 
berdasarkan tanda dan gejala mayoritas responden pada saat sebelum dilakukan  
pemberian daun sirsak mengatakan bahwa responden sering merasakan kaku-kaku 
pada sendinya. Hal ini sejalan dengan teori Utami (2007) bahwa tanda dan gejala asam 
urat yang sering dialami berupa rasa nyeri di persendian yang terjadi secara mendadak. 
Umumnya, terjadi pada malam hari atau menjelang pagi  hari. Gejala lain yang muncul di 
antaranya kemerahan dan pembengkakan di bagian yang diserang, demam, kedinginan, 
dan detak jantung cepat. Menurut pendapat dari Misnadiarly (2007) pada umumnya 
serangan   pertama terjadi pada satu bagian sendi dan serangan akan cepat menghilang. 
Serangan dapat terjadi lagi, tetapi dalam jangka waktu yang lama hingga bertahun-tahun. 
Serangan awal yang cepat menghilang ini membuat banyak penderita tidak menyadari  
bahwa  telah mengalami  gejala  asam  urat. Apabila tidak   diobati dalam jangka waktu 
yang lama, serangan akan lebih sering terjadi dan gejala  asam urat akan menjadi lebih 
parah. Gejala asam urat yang sudah berat dapat menyebabkan perubahan bentuk di 
bagian-bagian tubuh yang terserang. Perubahan bentuk biasanya terjadi di pergelangan 
kaki, punggung, lengan, lutut, tendon belakang, dan daun telinga. Setelah diberi rebusan 
daun sirsak selama 7 hari, responden mengatakan bahwa badan rasanya lebih nyaman 
dan kaku sendi sudah berkurang. 
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Tabel 4. Analisis pengaruh rebusan daun sirsak terhadap penurunan kadar asam 
urat dalam darah pada penderita asam urat di Desa Takisung kecamatan 

Takisung kabupaten Tanah Laut 

Tingkat Kadar Asam Urat 
Terapi Rebusan Daun Sirsak 

Sebelum Sesudah 

Rendah -  7  

Tinggi  10 3 

Jumlah  10 10  

Hasil Uji Mc Nemar 
Exact Sig. (2-tailed) 

,016 

Sumber : Data Primer, 2016  

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil dengan uji Mc Nemar Test dengan   α = 5% (0,05) 
diperoleh ρ sebesar 0,016 sehingga ρ < 0,05, yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh rebusan daun sirsak terhadap  
penurunan  kadar asam urat di Desa Takisung.  Hasil penelitian ini sejalan dengan  
penelitian  terdahulu yang telah dilakukan oleh Putri E. P. (2015) bahwa ada pengaruh 
pemberian air rebusan daun sirsak  terhadap skala nyeri dan kadar asam urat  (ρ -value  
sebesar 0,001 < α 0,05 untuk nyeri dan ρ -value sebesar 0,007 <  α  0,05 untuk kadar 
asam urat). 

Adanya penurunan kadar asam urat sebelum dan sesudah pemberian rebusan daun 
sirsak disebabkan oleh zat aktif dalam daun sirsak yaitu alkaloid dan flavonoid yang dapat 
menurunkan kadar asam urat. Flavonoid merupakan senyawa bioaktif yang ada pada 
tumbuhan. Kemampuan flavonoid dalam menghambat aktivitas xanthine oxidase sangat 
terkait dengan strukturnya. Struktur flavonoid secara umum terdiri dari tiga cincin 
benzena. Adanya modifikasi tertentu menyebabkan timbulnya klasifikasi flavonoid seperti 
flavanols dan flavones. Flavanols dan flavones mampu menghambat aktivitas xanthine 
oxidase karena ikatan atom C-nya merupakan ikatan rangkap. Flavones dan flavonol 
sendiri memiliki perbedaan kemampuan menghambat. Flavones memiliki kemampuan 
menghambat lebih tinggi dari pada flavanols (Rohyami, Y. 2008).  Hal ini berdasarkan 
American Journal of Bioscience and Bioengineering (2015) ternyata buah sirsak memiliki 
kandungan yang sama dengan daun sirsak seperti flavonoid yang dapat menurunkan 
kadar asam urat. Adapun jurnal lain dari Journal of Chemical and Pharmaceutical 
Research (2015) menyatakan daun sirsak juga dapat digunakan sebagai anti asam urat 
dengan cara dibuat teh hitam.  Di samping itu, juga rebusan daun sirsak memiliki efek 
diuretik untuk membantu pembuangan kelebihan asam urat daalam darah agar tidak 
terus menumpuk di dalam tubuh (Siti A. M, 2012). Dengan demikian bahwa pemberian 
rebusan daun sirsak mempunyai pengaruh dalam penurunan kadar asam urat dalam 
darah. 
 

KESIMPULAN 
Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh rebusan daun sirsak terhadap 

penurunan kadar asam urat dalam darah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Sebelum diberikan rebusan daun sirsak ada 7 (tujuh) responden yang kadar asam urat 
dalam darahnya dalam kategori sedang dan 3 (tiga) responden dalam kategori berat; 
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Setelah diberikan rebusan daun sirsak 7 (tujuh) responden yang sebelumnya kadar asam 
urat dalam darahnya dalam kategori sedang mengalami perubahan menjadi ringan dan 
3 (tiga) responden yang dalam kategori berat mengalami perubahan menjadi sedang; 
Ada perbedaan penurunan kadar asam urat sebelum dan sesudah diberikan rebusan 
daun sirsak dari hari sebelum diberikan rebusan daun sirsak sampai dengan sesudah 
diberikan rebusan daun sirsak selama 7 hari yaitu dengan rentang selisih 0,3-2,2 mg/dl; 
Ada pengaruh rebusan daun sirsak terhadap penurunan kadar asam urat dalam darah. 
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